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“Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”1 

(Q.S Al- Alaq : 5) 
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ABSTRAK 
Ajeng Rosalinda. Judul penelitian ini adalah Studi Komparasi 

Konsep Pembelajaran PAI dalam Kurikulum 2006 dan Kurikulum 
2013. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 2014.  

Pengembangan kurikulum secara massif terjadi pergantian yang 
berulang kali, terhitung sudah lebih dari sepuluh kali, hal itu ditengarai 
oleh perubahan konsep dan aktualisasinya yang harus disesuaikan 
dengan perkembangan zaman, sehingga kurikulum pendidikan 
Indonesia harus diganti berulang kali. Namun yang menarik untuk 
ditelaah adalah kurikulum KTSP dan kurikulum 2013, yang masih 
relevan jika dibandingkan dan dibahas. Khususnya menyangkut dengan 
mata pelajaran PAI, sebab diantara kedua kurikulum tersebut cara 
pembelajaran PAI terjadi pergeseran yang signifikan, mulai dari waktu 
sampai materi yang diajarkan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui tentang konsep pembelajaran PAI pada kurikulum 
2006 dan kurikulum 2013. Untuk mengetahui implementasi kurikulum 
2006 dan kurikulum 2013.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sumber penelitian 
dalam penelitian ini adalah UU tentang SISDIKNAS dan peraturan 
pemerintah yang menyangkut tentang kurikulum. Metode pengumpulan 
dengan cara mencari informasi melalui, buku, literature, koran, internet. 

Konsep pembelajaran pada Kurikulum 2006 dan kurikulum 
2013 untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat pada 
standar proses kurikulum tersebut. Dalam kurikulum 2006 (KTSP) yang 
dimaksud dengan standar proses meliputi perencanaan proses 
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran. Sedangkan dalam 
kurikulum 2013, standar prosesnya lebih bisa aktif, kreatif, dan 
menyenangkan. 

Implementasi konsep pembelajaran dalam kurikulum 2006 
diantaranya: mengembangkan program tahunan, program semester, 
mengembangkan silabus, mengembangkan RPP dan pengembangan 
evaluasi penilaian yang dibuat oleh guru. Sedangkan implementasi pada 
Kurikulum 2013 guru berpedoman kepada Lampiran IV Permendikbud 
No. 81. A Tahun 2013, dimana Kurikulum 2013 mengacu kepada 8 
standar pendidikan yang mengalami perubahan hanya terjadi pada 4 
standar saja yaitu standar isi, standar proses,standar penilaian dan 
standar Kompetensi lulusan. 
 
Kata Kunci: Studi komparasi, konsep pembelajaran PAI, Kurikulum 
2006 dan Kurikulum 2013 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi 

sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti kebaikan 

pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai 

antisipasi kepentingan masa depan dengan tuntutan masyarakat modern.  

Salah satu ciri dari masyarakat modern adalah selalu ingin terjadi adanya 

perubahan yang lebih baik (improvement oriented). Hal ini tentu saja 

menyangkut berbagai bidang, tidak terkecuali bidang pendidikan. Komponen 

yang melekat pada pendidikan diantaranya adalah kurikulum, guru, dan 

siswa. 1 Kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan 

pendidikan sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran 

pada semua jenis dan jenjang pendidikan. Kurikulum harus sesuai dengan 

falsafah dan dasar negara, yaitu Pancasila dan UUD 1945 yang 

menggambarkan pandangan hidup suatu bangsa.2 

Ide atau konsep kurikulum bersifat dinamis, dalam arti akan selalu 

berubah mengkuti perkembangan zaman, minat dan kebutuhan peserta didik, 

tuntutan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi. Ide atau gagasan 

tentang kurikulum hanya ada dalam pemikiran seseorang yang terlibat dalam 

                                                            
 1Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, (Jakarta : 
PT. Prestasi Pustakaraya, 2013) hal. 1 
 2Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011) hal. 1 
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proses pendidikan, baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti 

kepala dinas pendidikan, pengawas, kepala sekolah, guru, peserta didik, dan 

orang tua. Ide atau konsepsi kurikulum setiap orang pasti berbeda, sekalipun 

orang-orang tersebut berada dalam satu keluarga.3 

Pengembangan kurikulum harus berdasarkan pada prinsip-prinsip 

tertentu. Prinsip yang dianut di dalam pengembangan kurikulum merupakan 

kaidah, norma, pertimbangan atau aturan yang menjiwai kurikulum itu. 

Penggunaan prinsip “pendidikan seumur hidup” umpamanya, mewajibakan 

pengembangan kurikulum dengan mensistemkan kurikulumnya sedemikian 

rupa sehingga tamatan pendidikan dengan kurikulum itu paling tidak mampu 

untuk dididik lebih lanjut dan memiliki semgat belajar yang tinggi dan lestari. 

Pengembangan kurikulum dapat menggunakan prinsip-prinsip yang telah 

berkembang dalam kehidupan sehari-hari atau menciptakan sndiri prinsip-

prinsip baru. Oleh karena itu, mungkin saja terjadi prinsip pengembangan 

kurikulum di suatu sekolah berbeda dengan prinsp yang digunakan disekolah 

lain.4 

Dalam dunia pendidikan, berbagai analisis menunjukkan bahwa 

pendidikan nasional sedang dihadapkan pada berbagai krisis yang perlu 

mendapat penanganan secepatnya, diantaranya berkaitan dengan relevansi, 

atau kesesuaian antara pendidikan dengan kebutuhan masyarakat dan 

pembangunan. Dalam kerangka inilah pemerintah akhirnya menggagas 

KTSP, sebagai tindak lanjut kebijakan pendidikan dalam konteks otonomi 

                                                            
 3Ibid, hal. 8-9 
 4Ibid, hal. 27 
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daerah dan desentralisasi. KTSP merupakan kurikulum opersional yang 

pengembangannya diserahkan kepada daerah dan satuan pendidikan. Dengan 

demikian, melalui KTSP ini pemerintah berharap jurang pemisah yang 

semakin menganga antara pendidikan dan pembangunan, serta kebutuhan 

dunia kerja dapat teratasi. Konsep dasar dari KTSP sendiri adalah kurikulum 

opersional yang disusun oleh masing-masing satuan pendidikan. Penyusunan 

KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan dengan memperhatikan dan 

berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi dasar yang dikembangkan 

oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). KTSP disusun dan 

dikembangkan berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 (1), (2).5 

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan satuan pendidikan tersebut 

sekolah dituntut untuk mengembangkan standar kompetensi dan  kompetensi 

dasar kedalam indikator kompetensi, mengembangkan strategi, menentukan 

prioritas, mengendalikan pemberdayaan berbagai potensi sekolah dan 

lingkungan sekolah serta mempertanggung jawabkan kepada masyarkat dan 

pemerintah.6 

Secara khusus tujuan diterapkannya kurikulum 2006 (KTSP) adalah 

untuk: 

1. Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekolah 

dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan memberdayakan 

sumberdaya yang tersedia. 
                                                            
 5E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2006) hal.19-20 
 6Ibid, hal.21 
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2. Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 

3. Meningkatkan kompetensi yang sehat antar satuan  pendidikan tentang 

kualitas pendidikan yang akan dicapai.7 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) segera diganti dengan 

kurikulum baru, yang akan mulai diterapkan tahun 2014. Dalam perubahan 

kurikulum tersebut, khusus untuk jenjang Sekolah Dasar (SD) mengalami 

banyak perubahan standar isi kurikulum. Di SD akan diterapkan sistem 

pembelajaran berbasis tematik integrative. Banyak yang mempertanyakan 

dengan sikap pemerintah dalam hal ini Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud) yang melakukan perubahan kurikulum. Di 

kalangan masyarakat atau pendidik memang sudah sering terdengar jika ganti 

menteri maka akan juga ganti kurikulum. Kontroversi terhadap perubahan 

kurikulum ini terus bermunculan. 

Banyak pihak menanyakan alasan digantinya kurikulum Penataan 

kurikulum pendidikan yang akan diterapkan Juni 2013 ini adalah salah satu 

target yang harus diselesaikan sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014 di sektor pendidikan. Pada 

perubahan kurikulum yang terjadi kali ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya antara lain terkait 

dengan kondisi pendidikan dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang 

mengacu kepada 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan yang meliputi 

                                                            
 7E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2010)hal. 22 
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standar pengelolaan, standar biaya, standar sarana prasarana, standar pendidik 

dan tenaga kependidikan, standar isi, standar proses, standar penilaian, dan 

standar kompetensi lulusan. Tantangan internal lainnya terkait dengan faktor 

perkembangan penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia 

produktif.Terkait dengan perkembangan penduduk, SDM usia produktif yang 

melimpah apabila memiliki kompetensi dan keterampilan akan menjadi 

modal pembangunan yang luar biasa besarnya. Namun apabila tidak memiliki 

kompetensi dan keterampilan tentunya akan menjadi beban pembangunan. 

Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana 

mengupayakan agar SDM usia produktif yang melimpah ini dapat 

ditransformasikan menjadi SDM yang memiliki kompetensi dan keterampilan 

melalui pendidikan agar tidak menjadi beban. Kemudian faktor lain yang 

mempengaruhi perubahan kurikulum ini adalah faktor eksternal yang mana 

faktor eksternal yang dihadapi dunia pendidikan antara lain berkaitan dengan 

tantangan masa depan, kompetensi yang diperlukan di masa depan, persepsi 

masyarakat, perkembangan pengetahuan dan pedagogi, serta berbagai 

fenomena negatif yang mengemuka. Pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan masa depan hanya akan dapat terwujud apabila terjadi pergeseran 

atau perubahan pola pikir. Pergeseran itu meliputi proses pembelajaran 

sebagai berikut: 

a. Dari berpusat pada guru menuju berpusat pada siswa. 

b. Dari satu arah menuju interaktif. 

c. Dari isolasi menuju lingkungan jejaring. 
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d. Dari pasif menuju aktif-menyelidiki. 

e. Dari maya/abstrak menuju konteks dunia nyata. 

f. Dari pembelajaran pribadi menuju pembelajaran berbasis tim. 

g. Dari luas menuju perilaku khas memberdayakan kaidah keterikatan. 

h. Dari stimulasi rasa tunggal menuju stimulasi ke segala penjuru. 

i. Dari alat tunggal menuju alat multimedia. 

j. Dari hubungan satu arah bergeser menuju kooperatif. 

k. Dari produksi massa menuju kebutuhan pelanggan. 

l. Dari usaha sadar tunggal menuju jamak. 

m. Dari satu ilmu pengetahuan bergeser menuju pengetahuan disiplin jamak. 

n. Dari kontrol terpusat menuju otonomi dan kepercayaan. 

o. Dari pemikiran faktual menuju kritis. 

p. Dari penyampaian pengetahuan menuju pertukaran pengetahuan. 

Sejalan dengan itu, perlu dilakukan penyempurnaan pola pikir dan 

penggunaan pendekatan baru dalam perumusan Standar Kompetensi Lulusan. 

Perumusan SKL di dalam KBK 2004 dan KTSP 2006 yang diturunkan dari SI 

harus diubah menjadi perumusan yang diturunkan dari kebutuhan.8 

Selain itu untuk menyambut bonus demografis yang diprediksi akan 

terjadi pada 2020-2030 ini tentunya akan dinikmati suatu negara sebagai 

akibat dari besarnya proporsi penduduk produktif (rentang usia 15-64 tahun) 

dalam evolusi kependudukan yang dialaminya. Menyadari akan tantangan 

                                                            

 8 Ruhyana, “Alasan Rasional Perubahan Kurikulum 2013”, 

https://pendidikanislamyes.wordpress.com/2013/09/22/alasan-rasional-perubahan-kurikulum-

2013. 
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bonus demografis itu maka sejumlah pakar pendidikan berusaha memperbaiki 

semua unsur pelaksanaan pendidikan salah satunya merombak kurikulum 

KTSP  menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 diharapkan mampu 

memperbaiki akhlak serta mencetak SDM yang mampu berkompetensi 

mengikuti arus perkembangan globalisasi guna mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Upaya perbaikan tersebut akan berlangsung dengan 

baik apabila calon pendidik juga memahami maksud perubahan kurikulum 

KTSP menjadi kurikulum 2013. Pemahaman implementasi kurikulum 2013 

adalah bagian dari pemenuhan kompetensi paedagogik serta kompetensi 

profesional dari calon pendidik.9 

Dan perlu dipahami perubahan kurikulum dari masa ke masa 

menyangkut perubahan struktural dan perubahan konseptual dan kini juga 

kita akan dikenalkan dengan kurikulum baru yang akan diluncurkan oleh 

pemerintah yaitu kurikulum 2013.10 Kurang dari enam bulan, di pertengahan 

Juli 2014 nanti, kita akan menyaksikan Kurikulum 2013 dilaksanakan secara 

massif, berskala nasional.11 

Orientasi Kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan 

keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilan (skill) dan 

pengetahuan (knowledge). Sejalan dengan amanat UU No. 20 tahun 2003 

sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35: kompetensi lulusan 

                                                            
9 Aripianto, “Dapatkah Kurikulum 2013 Menyambut Bonus Demografi”, 

http://batamtoday.com/berita46803-Dapatkah-Kurikulum-2013-Menyambut-Bonus-
Demografi.html.  
 10Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013; Kelebihan dan Kekurangan 
Kurikulum 2013, (Kata Pena, 2013) hal. 111 
 11Suyanto,“Analisis Kecemasan Kurikulum 2013”, Kedaulatan Rakyat, 20 Februari 2014. 
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merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah 

disepakati. Sejalan pula dengan pengembangan kurikulum berbasis 

kompetensi yang telah dirintis pada 2004 dengan mencakup kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. 

Secara konseptual draft Kurikulum 2013 dicita-citakan untuk mampu 

melahirkan generasi masa depan yang cerdas komprehensif yakni tidak hanya 

cerdas intelektualnya, tapi juga cerdas emosi, sosial, dan spiritualnya. Hal itu 

tampak dengan terintegrasikannya nilai-nilai karakter kedalam proses 

pembelajaran, tidak lagi menjadi suplemen seperti Kurikulum 2006. 

Pendekatan dan strategi pembelajaran yang digunakan memberikan ruang 

kepada peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman belajar yang diperoleh dari kelas, lingkungan sekolah, dan 

masyarakat juga akan mampu mendekatkan peserta didik pada kultur 

masyarakat dan bangsanya. Kurikulum 2013 menjadi salah satu solusi 

menghadapi perubahan zaman yang kelak akan mengutamakan kompetensi 

yang disinergikan dengan nilai-nilai karakter. 

Belajar dari pengalaman yang menjadi konsen dari kurikulum 2013, 

yang mana posisi guru harus diposisikan sebagai “aktor utama” dalam 

implementasi Kurikulum 2013. Para guru harus benar-benar disiapkan secara 

matang, mulai dari penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, penilaian, analisis, hingga tindak lanjut. Dengan 
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memberdayakan pemangku kepentingan utama implementasi kurikulum 

dapat berlangsung sebagaimana yang diharapkan. 12 

Dampak implementasi Kurikulum 2013 bagi jenjang SD terjadi pada 

beban mengajar guru. Karena tidak ada batasan waktu pada penambahan 

alokasi waktu perminggu, mengakibatkan jumlah jam tambahan tidak 

terkendali sehingga berdampak pada proses perencanaan dan pemetaan guru. 

Penetapan muatan lokal (mulok) bahasa daerah terpisah dari seni dan budaya 

mengakibatkan pengurangn jumlah jam pembelajarannya, sehingga mereka 

mengalami kekurangan jam mengajar dan mempengaruhi sertifikasinya. 

Untuk jenjang SMP, implementasi Kurikulum 2013 menimbulkan 

dampak bagi keberadaan guru beberapa mata pelajaran. Guru teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK), karena mata pelajaran tersebut diberikan 

secara integratif dan tidak berdiri sendiri, maka perlu kebijakan khusus. 

Mereka diarahkan menjadi guru mata pelajaran tertentu yang serumpun atau 

berperan seperti guru bimbingan konseling (BK), sehingga berpengaruh pada 

beban mengajar dan sertifikasinya. Demikian pula guru IPA dan IPS yang 

semula dipegang beberapa guru yang mempunyai keahlian berbeda kemudian 

hanya hanya dipegang oleh seorang guru. Hal ini juga perlu kebijakan untuk 

melakukan pengalihan tugas mereka, dan mempengaruhi beban mengajar dan 

proses sertifikasinya. 

Untuk jenjang SMA tidak ada lagi penjurusan seperti dulu, tetapi 

hanya ada peminatan. Hal ini perlu mendapat perhatian dari orang tua wali 

                                                            
 12 Sholeh Hidayat,  Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2013) hal. 113-114 
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murid karena selama ini peran mereka dalam mengarahkan dan bahkan 

menentukan jurusan bagi putra-putrinya cukup besar. Satu hal lagi yang perlu 

mendapat ketegasan bagi semua jenjang sekolah, yaitu kejelasan makna 

kepramukaan yang dijadikan mata pelajaran wajib dalam ekstra kurikuler. 

Untuk itu diperlukan perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan yang baik 

dengan melibatkan stakehoders pendidikan, agar kebijakan tersebut dapat 

berjalan lancar dan sukses untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional 

di negeri ini memasuki tahun baru 2014.13 

Pada pemaparan diatas sedikit dijelaskan mengenai sejarah Kurikulum 

2006 (KTSP) dan alasan pergantian kurikulum 2006 menjadi kurikulum 

2013. Pada penelitian kali ini peneliti akan lebih memfokuskan pada 

perbandingan konsep pembelajaran PAI dari masing-masing kurikulum. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti memiliki harapan bahwa dalam 

penelitian kali ini peneliti mampu untuk mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 terutama data yang 

berkaitan dengan sandar proses dalam masing-masing kurikulum tersebut. 

Dari sekian banyak alasan tersebut peneliti mengambil judul skripsi ”Studi 

Komparasi Konsep Pembelajaran PAI dalam Kurikulum 2006 dan Kurikulum 

2013”. 

 

 

 

                                                            
 13 Buchory, “Problema Implementasi Kurikulum 2013”,  Kedaulatan Rakyat, 3 Januari 
2014. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa 

rumusan masalah, diantaranya : 

1. Bagaimana konsep pembelajaran PAI dalam kurikulum 2006 dengan 

kurikulum 2013? 

2. Bagaimana implementasi konsep pembelajaran PAI dari masing-masing 

kurikulum 2006 dan 2013? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari diadakan penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui tentang konsep pembelajaran PAI pada kurikulum 

2006 dan kurikulum 2013. 

b. Untuk mengetahui implemantasi kurikulum 2006 dan kurikulum 

2013. 

 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

a. Secara Teoritik 

1) Sebagai sumbangan pengetahuan bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan di lembaga-lembaga pendidikan Islam. 
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2) Menambah khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan Islam. 

3) Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan bagi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

b. Secara Praktis 

Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat memberikan 

informasi yang sebenarnya dan memberikan masukkan kepada semua 

pihak yang terlibat dalam perencanaan dan pengembangan evaluasi 

belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Sehingga dengan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam menentukan kebijakan selanjutnya. 

c. Secara Umum 

Bagi penulis sebagai suatu bahan acuan yang dapat dilakukan 

penulis lain kaitannya untuk menambah wawasan dan mendorong 

untuk penelitian lebih lanjut guna meningkatkan kualias pendidikan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka bermanfaat dalam proses pembahasan skripsi, pada 

dasarnya untuk menunjukkan bahwa fokus yang diangkat dalam penelitian 

belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya. Disamping itu, untuk 

menghindari duplikasi serta mengetahui kelebihan dan kekurangan dari 

masing-masing skripsi. Setelah mengadakan tinjauan ke perpustakaan, 

peneliti belum menemukan penelitian yang mencoba membahas mengenai 
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perbandingan standar proses pembelajaran PAI antara kurikulum 2006 

(KTSP) dengan Kurikulum 2013. Namun, guna melengkapi skripsi ini, 

penulis melakukan pengkajian terhadap penelitian-penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini, dan terdapat beberapa penelitian lain yang relevan 

dengan tema tersebut penelitian tersebut antara lain sebagai berikut :  

1. Penelitian yang dilakukan oleh M. Fadlillah dengan judul Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

di SMA N 5 Yogyakarta. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan Pendidikan (KTSP) mencakup tiga hal, yaitu kegiatan awal, 

kegiatan inti, dan penutup.14 Dalam penelitian yang penulis lakukan 

memfokuskan masalah perbandingan konsep pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013. Dalam 

penelitian ini penulis akan membahas secara lebih rinci mengenai konsep 

pembelajaran dan juga implementasinya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Nashir Mubarak dengan judul Studi 

Komparasi Prestasi Belajar IPA Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP 

Muhammadiyah 8, SMP PIRI 1 dan SMP Negeri 9 Yogyakarta. Dalam 

penelitian yang dilakukan Ali Nashir ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan prestasi belajar IPA dari Aspek ranah kognitif siswa dengan 

menggunakan KBK dan KTSP. Penelitian ini dilakukan di tiga lokasi 
                                                            

14  M. Fadlillah, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan di SMA N 5 Yogyakarta”  Skripsi,  Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta,2007, hal vxi. 
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penelitian dan dengan metode penelitian kualitatif.15 Pada skripsi Ali 

Nashir juga merupakan penelitian yang bersifat membandingkan antara 

satu variabel dengan variabel yang lainnya, namun skripsi yang penulis 

susun ini mencoba membandingkan konsep pembelajaran PAI 

Kurikulum 2006 dengan Kurikulum 2013 dan bersifat literatur. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Khozinul Huda dengan judul 

Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam 

Pembelajaran AL-Qur’an Hadits di Kelas IX MTsN Sleman Kota 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Implementasi 

KTSP dalam Al-Qur’an Hadits di kelas IX MTsN (Silabus dan RPP) 

yang telah dibuat oleh pemerintah yang semestinya pedoman atau tolok 

ukur saja, bukan sebagai panduan utama, sehingga kondisi tersebut 

berimbas pada kurang maksimalnya proses pembelajaran Al-Qur’an 

Hadits di Kelas IX tersebut. (2) Problematika Implementasu KTSP dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Kelas IX disebabkan oleh banyak 

faktor, diantaranya: faktor guru, siswa dan madrasah.16 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dipaparkan diatas dapat 

diketahui bahwa memang sudah ada skripsi yang mengkaji tentang 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, namun judul dan fokus 

pembahasannya berbeda dengan penulis lakukan. Skripsi ini mengkaji 

                                                            
15 Ali Nasir Mubarak, “ Studi Komparasi Prestasi Belajar IPA Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMP 
Muhammadiyah 8, SMP PIRI 1 dan SMP 9 Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Saintek, UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal. viii 

16 M. Khozinul Huda, “Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Kelas IX MTsN Sleman Kota Yogyakarta”, Skripsi, 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hal. Vi. 
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tentang perbandingan konsep pembelajaran PAI antara kurikulum 2006 

(KTSP) dengan Kurikulum 2013, penelitian ini juga bersifat literatur, 

sedangkan penelitian sebelumnya bersifat implementasi atau pelaksanaan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dengan penelitian ini 

diharapkan dapat menambah referensi pengetahuan akan kurikulum. 

 

E. Landasan Teori 

1. Komparasi 

Komparasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

perbandingan.17 Dengan pengertian yang ada di dalam kamus tersebut, 

maka secara harfiah pengertian komparaso didasarkan kepada 

perbandingan antara dua objek penelitian dengan objek penelitian yang 

lain. Sedangkan penelitian komparasi adalah penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengetahui dan atau menguji perbedaan dua 

kelompok atau lebih.18 

2. Konsep Pembelajaran 

Belajar selalu didefinisikan sebagai suatu perubahan pada diri 

individu yang disebabkan oleh pengalaman. Perubahan yang disebabkan 

oleh perkembangan (seperti tumbuh menjadi lebih tinggi) bukanlah 

merupakan contoh dari belajar, demikian pula sifat-sifat  individu yang 

                                                            
 17 kbbi.web.id/komparasi diakses pada Kamis 20 Februari pukul 22.25 WIB. 
 18basirunmetpel.blogspot.com/2011/01/penelitian-koparasi.html?m=1 diaksespada Kamis 
20 Februari pukul 22.34 WIB. 
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ada sejak lahir (reflek, respon terhadap rasa sakit atau lapar).19 Para ahli 

teori kognitif berpendapat bahwa belajar adalah hasil dari usaha kita 

untuk dapat mengerti dunia. Untuk melakukan ini, kita menggunakan 

semua alat mental kita. Pandangan kognitif melihat belajar sebagai 

sesuatu yang aktif. Mereka berinisiatif mencari pengalaman untuk 

belajar, mencari informasi untuk menyelesaikan masalah, mengatur 

kembali, dan mengorganisasi apa yang telah mereka ketahui untuk 

mencapai pelajaran baru.20 

3. Pendidikan Agama Islam ( PAI ) 

Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat 

penting yang berkenaan dengan aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain 

akhlak dan keagamaan. Oleh karena itu pendidikan agama juga menjadi 

tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. Zakiyah Daradjat 

menegaskan arti dari pendidikan agama islam sebagai berikut: 

Pendidikan Agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 

memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya 

sebagai pandangan hidup. 

Pendidikan Agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan 

berdasar ajaran Islam.Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan 

dengan melalui ajaran ajaran agama, yaitu berupa bimbingan dan asuhan 

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat 
                                                            

19 Sri Esti Wuryani, ”Psikologi Pendidikan”, ( Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana 
Indonesia, 2006), hal. 120. 

20  Ibid, hal. 148-149. 
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memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran ajaran agama Islam 

yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam 

sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 

hidup di dunia maupun di akhirat kelak.21 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan “usaha sadar dan 

terencana untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 

menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran dan/atau latihan. Pendidikan Agama Islam yang pada 

hakikatnya merupakan sebuah proses itu, dalam pengembangannya juga 

dimaksud sebagai rumpun mata pelajaran yang diajarkan disekolah 

maupun perguruan tinggi. Dengan demikian Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dapat dimaknai dalam dua pengertian : sebagai sebuah proses 

penanaman ajaran agama Islam dan sebagaii bahan kajian yang menjadi 

materi dari proses penanaman/pendidikan itu sendiri.22 

Pendidikan Agama Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 

memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupan sesuai 

dengan cita-cita Islam, karena nili Islam telah menjiwai dan mewarnai 

terhadap corak kepribadiannya.23 

Dari beberapa pendapat ini dapat diambil kesimpulan bahwa 

pendidikan agama Islam ialah: suatu usaha bimbingan terhadap anak 

didik, baik jasmani maupun rohani, dengan menggunakan ajaran Islam 

                                                            
 21 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 86. 
 22 Nazarudin, Manajemen Pembelajaran (Implementasi Konsep, Karakteristik dan 
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum), ( Yogyakarta: Teras, 2007), hal. 12 
 23 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 1987),hal. 10 
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sebagai isi ajarannya agar dipahami da diamalkan dalam kehidupan 

sehari hari. Jadi pendidikan agama Islam itu lebih banyak ditujukan 

kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal 

perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Melalui 

pendidikan Islam inilah proses pengembangan aspek afektif, 

psikomotorik dan kognitif dilakukan karena PAI ini merupakan bagian 

penting yang berkenaan dengan aspek sikap dan nilai yang baik. 

Tujuan Pendidikan Agama Islam berupaya menjadikan manusia 

mencapai keseimbangan pribadi secara menyeluruh. Hal ini dilakukan 

melalui tahapan-tahapan tertentu dengan pelatihan-pelatihan aspek 

kejiwaan, akal, pikiran, perasaan dan panca indera. dalam konteks ini, 

tampak nyata bahwa Pendidikan Agama Islam berusaha mengebangakan 

semua aspek dalam kehidupan manusia. Aspek tersebut meliputi 

spiritual, intelektual, imajinasi, keilmiahan, dan lain sebagainya.24 

4. Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

Seperti  yang  telah  diterangkan  di  atas  bahwa  kurikulum  adalah 

seperangkat isi, bahan ajar, tujuan yang akan ditempuh sebagai pedoman 

penyelenggaraan  kegiatan  pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan 

pendidikan. Kurikulum  pendidikan  agama  Islam  adalah seperangkat  

kurikulum  yang  disusun  berdasarkan  pokok-pokok  ajaran Islam.25  

                                                            
 24 Muslih Usa dan Aden Wijdan SZ, Pendidikan Islam dalam Peradaban Insdustrial, 
(Yogyakarta: Aditya Media,1997), hal. 10. 

25 Departemen Agama, Kendali Mutu Pendidikan, (Jakarta: Departemen Agama, 2001), 
hal.  
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Kurikulum PAI adalah mata pelajaran yang disusun dan 

dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok  (dasar)  yang  terdapat  dalam  

agama  Islam  sehingga  PAI merupakan  bagian  yang  diajarkan  dari  

kurikulum  yang  disusun  di  unit pendidikan  tertentu.  Di  tinjau  dari  

segi  muatan  pendidikannya,  PAI merupakan  mata  pelajaran  pokok  

yang  menjadi  satu  komponen  yang tidak dapat dipisahkan dengan 

mata pelajaran lain yang bertujuan untuk membentuk moral dan 

kepribadian peserta didik yang baik.26 Dari  pendapat  di  atas  maka  

dapat  diambil  kesimpulan  tentang pengertian  kurikulum  pendidikan  

agama  Islam,  yaitu  kurikulum  yang disusun  berdasarkan  pokok-

pokok  ajaran  Islam  sebagai  pedoman  untuk mencapai tujuan 

pendidikan agama Islam. 

5. Pengertian Kurikulum 

a. Pengertian Kurikulum secara umum 

Terdapat banyak pengertian tentang kurikulum yang 

berkembang sejalan dengan perkembangan teori dan praktik 

pendidikan. Selain itu, juga bervariasi sesuai dengan aliran atau teori 

pendidikan yang dianutnya. Pengertian kurikulum mulai dari yang 

sederhana, yakni kurikulum merupakan kumpulan sejumlah mata 

pelajaran sampai dengan kurikulum sebagai kegiatan sosial. 

                                                            
26 Departemen Pendidikan Nasional, Pedoman, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional, 2004), hal. 2. 
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Pengertian kurikulum akan mempengaruhi praktik-praktik 

pengembangan kurikulum.27 

Kurikulum (curriculum) secara etimologis berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu curir yang artinya “pelari” dan curere yang berarti 

“tempat berpacu”. Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga, 

terutama dalam bidang atletik pada zaman Romawi kuno di Yunani. 

Dalam bahasa Prancis, istilah kurikulum berasal dari kata courier 

yang berarti berlari (to run). Kurikulum berarti suatu jarak yang harus 

ditempuh oleh seorang pelari dari garis start sampai garis finish 

untuk memperoleh medali atau penghargaan. Jarak yang ditempuh 

tersebut kemudian diubah menjadi program sekolah dan semua orang 

yang terlibat didalamnya. Curriculum is the entire school program 

and all the people involved in it. Program tersebut berisi mata 

pelajaran – mata pelajaran (course) yang harus ditempuh dalam 

kurun waktu tertentu, seperti SD/MI (enam tahun), SMP/MTs (tiga 

tahun), SMA/SMK/MA (tiga tahun) dan seterusnya.28 

Saylor dan Alexander merumuskan kurikulum sebagai “ the 
total effort of the school to going about desired outcome in 
school an out-of school situations”. 
 
 Dalam pandangan modern, pengertian kurikulum lebih 

dianggap sebagai suatu pengalaman atau sesuatu yang nyata terjadi 

                                                            
 27 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah (dari  
Kurikulum 2004,2006, ke Kurikulum 2013), (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 1  
 28 Zainal Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), hal. 3 
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dalam proses pendidikan, seperti yang dikemukakan oleh Caswel dan 

Campbell bahwa kurikulum adalah ...  

to be composed of all experiences children have under the 
guidance of teacher.29 

 
Kurikulum menurut pandangan lama merupakan kumpulan 

mata pelajaran yang harus disampaikan oleh guru dan dipelajari oleh 

peserta didik, yakni kurikulum sebagai : ... a racecourse of subject 

matters to be masered. Dalam situasi dan kondisi tertentu pandangan 

ini masih dipakai sampai sekarang. Untuk mengakomodasi perbedaan 

pandangan tersebut, bahwa konsep kurikulum dapat ditinjau dalam 

empat dimensi, yaitu: 

1) Kurikulum sebagai ide yang dihasilkan melalui teori-teori dan 

penelitian, khususnya dalam bidang kurikulum dan pendidikan. 

2) Kurikulum sebagai suatu rencana tertulis, sebagai perwujudan 

dari kurikulum sebagai suatu ide yang didalamnya memuat 

tentang tujuan, bahan, kegiatan, alat-alat, dan waktu. 

3) Kurikulum sebagai suatu kegiatan yang merupakan pelaksanaan 

dari kurikulum sebagai suatu rencana tertulis dalam bentuk 

praktek pembelajaran. 

4) Kurikulum sebagai suatu hasil yang merupakan konsekuensi dari 

kurikulum sebagai suatu kegiatan dalam  bentuk ketercapaian 

                                                            
 29Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT  Remaja Rosdakarya, 
2013), hal. 21 
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tujuan kurikulum yakni tercapainya perubahan perilaku atau 

kemampuan tertentu dari para peserta didik.30 

b. Kurikulum 2006 (KTSP) 

Rasional dikembangkannya Kurikulum 2006, yang juga 

disebut sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

antara lain diberlakukannya Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem  Pendidikan Nasiona, yang kemudian dijabarkan lebih 

lanjut menjadi Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2003 tentang 

Standar Nasional Pendidikan (PP No.19 Tahun 2005 tentang 

SNP).Didalam PP No. 19 Tahun 2005 tentang SNP, tidak disebut-

sebut lagi tentang Kurikulum Nasional, yang ada KTSP, yaitu 

kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan dimasing-

masing satuan pendidikan.31 

Kurikulum yang merupakan seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran, serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan tertentu ini 

meliputi tujuan pendidikan nasional, serta kesesuaian dengan 

kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan pendidikan dan peserta 

didik. Oleh sebab itu, kurikulum disusun oleh satuan pendidikan 

untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikan dengan 

kebutuhan dan potensi yang ada didaerah. 
                                                            
 30Ibid, hal. 22 
 31Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah (dari  
Kurikulum 2004,2006, ke Kurikulum 2013), (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 59 
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Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah 

kurikulum operasional yang disusun dan dlaksanakan di masing-

masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan 

tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. 

c. Kurikulum 2013 

Pengembangan Kurikulum 2013, dilandasi oleh Peraturan 

Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Menengah Nasional 2010-2014, dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerinah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pedidikan.32 

Kurikulum 2013 menekankan pengembangan kompetensi 

pengetahua, keterampilan, dan sikap peserta didik secara holistik 

(seimbang). Kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

ditagih dalam rapor dan merupakan penentu kenaikan kelas dan 

kelulusan peserta didik.33 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau literer 

(library research). Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang 

                                                            
 32Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah (dari  
Kurikulum 2004,2006, ke Kurikulum 2013), (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal.117 
 33 Ibid., hal. 119 
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berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah literatur dan 

menjadikan ”Dunia Teks” sebagai bahan utama analisisnya.34 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian kali ini,sumber data yang digunakan adalah 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer 

adalah sumber data yang digunakan sebagai rujukan utama yakni:  

a. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
No.65 Th.2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah. 

b. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 
Tentang Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah. 

c. Lampiran IV Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 81. A Tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah informasi yang secara 

tidak langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap 

informasi yang ada padanya.35 Sumber data sekunder yang merupakan 

data yang diperoleh dari sumber data yang bukan asli yang memuat data 

informasi mengenai variabel.36 Data ini diambil dari buku-buku, 

makalah-makalah, artikel koran, artikel internet yang relevan dan 

mendukung skripsi ini. Adapun data sekundernya berupa buku-buku 

yang terkait antara lain: Manajemen Pembelajaran: Implementasi 

Konsep, Karakteristik dan Metodologi Pendidikan Agama Islam di 

                                                            
 34 Suwadi, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal. 20. 
 35 Muh. Ali, Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa. 
1984), hal. 42 
 36 Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pres, 1986) hal. 132 
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Sekolah Umum karya Nazarudin, artikel koran Kedaulatan Rakyat yang 

berjudul Problema Implementasi Kurikulum 2013 oleh dan buku lain 

yang terkait.   

3. Metode Pengumpulan Data 

 Penelitian yang akan penulis lakukan merupakan penelitian yang 

bersifat pustaka, oleh karena itu penulis menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu metode mengumpulkan data dengan cara mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, artikel, buku, 

majalah, agenda, surat kabar.37 

4. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang terkumpul, penulis mnggunakan 

metode content analysis (analisis konten). Analisis ini lebih bersifat pada 

pembahasan mendalam terhadap isi susatu informasi tertulis atau tercetak 

dalam media masa.38 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika penulisan penelitian ini dibuat untuk memperjelas dan 

mempermudah penulisan skripsi. Hal ini bertujuan agar mendapatkan hasil 

akhir pembahasan yang utuh dan sistematis. 

Skripsi sebagai karya tulis ilmiah dapat dipandang sebagai suatu 

sistem, karena terditri atas sub-sub sistem yang saling berhubungan  secara 

                                                            
 37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, Edisi Revisi, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 231 

38Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Pustaka 
Setia, 2009), hal.165. 
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fungsional. Secara garis besar, skripsi ini terdiri atas tiga bagian antara lain: 

bagian pertama, bagian kedua, dan bagian ketiga. 

Bagian Pertama, terdiri dari beberapa halaman formalitas penulisan 

skripsi, yaitu: halaman sampul luar, surat pernyataan keaslian skripsi, 

halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. 

Bagian Kedua, merupakan isi dari skripsi yang terdiri dari empat bab, 

yaitu: Bab I merupakan pendahuluan, yang mengantarkan penulis dan 

pembaca untuk memahami pembahasan penelitian yang penulis lakukan 

yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai landasan teoritis metodologi bagi 

bab-bab lainya.  

Bab II memuat dan menguraikan tentang perkembangan kurikulum di 

Indonesia yang terdiri dari sejarah pengembangan kurikulum dan 

orientasinya pengembangan kurikulum di Indonesia. Bab ini berfungsi 

sebagai landasan umum tentang objek yang berguna bagi penulis untuk 

mengetahui secara detail baik subjek dan objek. 

Bab III merupakan bagian inti yang dalam pembahasan skripsi yang 

penulis lakukan yakni membahas tentang perkembangan standar proses 

Pendidikan Agama Islam kurikulum 2006 dan kurikulum 2013. Data tersebut 

diolah atau dideskripsikan dan dianalisis sehingga dapat mengetahui 
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kelebihan dan kekurangan dari masing-masing kurikulum selain itu juga 

dapat mengetahui standar proses yang paling tepat diterapkan sekarang.  

Bab IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil analisis 

pembahasan penelitian mengenai perbandingan konsep pembelajaran PAI 

dalam kurikulum 2006 dan kurikulum  2013, dan saran-saran untuk 

membangun penulis agar dapat memperbaiki kekurangannya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Perbandingan Konsep pembelajaran pada Kurikulum 2006 hampir sama 

dengan konsep pembelajaran kurikulum 2013, khususnya dalam standar 

proses pembelajarannya. Pada kurikulum 2006 (KTSP) yang dimaksud 

dengan standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan 

pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien. Dimulai dengan perencanaan proses pembelajaran 

yang didalamnya memuat silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, dan 

prinsip-prinsip penyusunan RPP. Kurikulum 2013 berisi kriteria minimal 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah 

diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar 

proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Dalam kurikulum 2013 paling tidak terdapat dua landasan teoritis 

yang mendasari Kurikulum 2013 berbasis kompetensi, yakni adanya 

pergeseran dari pembelajaran kelompok kearah pembelajaran individual, 

dan pengembangan konsep belajar tuntas (mastery learning). Sedikitnya 

terdapat tiga hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kurikulum 

2013 berbasis kompetensi, yaitu penetapan kompetensi yang akan dicapai, 
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pengembangan strategi untuk mencapai kompetensi, dan evaluasi. Dilihat 

dari struktur kurikulumnya terjadi pemadatan mata pelajaran dan 

pengintegrsian mata pelajaran tertentu. 

2. Implementasi konsep pembelajaran PAI dalam kurikulum 2006 dan 

kurikulum 2013 yang mana implementasi merupakan suatu proses 

penerapan ide, konsep, kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa perubahan 

pengetahuan, ketrampilan maupun nilai, dan sikap. Dalam Kurikulum 

2006 implementasi KTSP PAI itu sendiri adalah penerapan dari 

komponen-komponen KTSP PAI yang ada yang harus di implementasikan 

oleh setiap satuan pendidikan. Adapun KTSP PAI itu sendiri mempunyai 

karakteristik yang berbeda dari mata pelajaran yang lain, namun 

komponen KTSPnya pada dasarnya sama dengan komponen KTSP mata 

pelajaran yang lain, di antaranya mengembangkan program tahunan, 

program semester, mengembangkan silabus, mengembangkan RPP dan 

pengembangan evaluasi penilaian. Implementasi KTSP dalam 

pembelajaran PAI pada pelaksanaannya, kurikulum ini dibuat oleh guru di 

setiap satuan pendidikan untuk menggerakkan mesin utama pendidikan, 

yakni pembelajaran. Dengan demikian kurikulum ini dapat lebih 

disesuaikan dengan kondisi di setiap daerah bersangkutan, serta 

memungkinkan untuk memperbesar porsi muatan lokal. Beban tugas untuk 

menerapkan KTSP PAI ini terutama berkaitan dengan peran guru sebagai 

fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan belajar kepada peserta 



113 
 

didik, melalui kegiatan mengajar, membimbing dan melaksanakan 

administrasi sekolah.  

Dalam kurikulum 2013 Kompetensi Inti (KI) mempunyai kewajiban 

untuk: (1) operasionalisasi SKL dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki 

siswa yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan atau 

jenjang pendidikan tertentu, (2) gambaran mengenai kompetensi utama 

yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang harus dipelajari siswa untuk suatu jenjang sekolah, 

kelas dan mata pelajaran. Secara umum, kurikulum ini diharapkan 

menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif berbasis pada 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap sosial,  maka harus ada integrasi 

sikap, ketrampilan dan pengetahuan. Kompetensi pengetahuan, 

ketrampilan dan sistem nilai menentukan terhadap aktualisasi sikap/ watak 

islami. Sikap itu tahu mengapa, ketrampilan itu tahu bagaimana, 

pengetahuan itu tahu apa. 

B. Saran 

Saran yang diberikan penulis, diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

mengimplementasikan Kurikulum 2013 dengan melihat konsep-konsep 

pembelajaran yang terdapat dalam Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013, 

adapun saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah dalam bidang pendidikan, khususnya Pendidikan Agama 

Islam agar lebih aktif dalam mengikuti perkembangan zaman dalam 

bidang pendidikan, dapat lebih aktif mencari informasi dengan mengikuti 
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dklat-diklat jika ada hal-hal baru dibidang pendidikan khususnya 

kurikulum yang sering terjadi pergantian, sehingga guru diharapkan 

mampu mengembangkan kurikulum yang ditetapkan pemerintah ini. 

2. Agar lebih mampu mensosialisasikan kurikulum,sehingga guru yang 

melaksanakan kurikulum tersebut berkompeten dalam melaksanakan 

kurikulum ini. 

3. Agar semakin meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, dan 

diharapkan pemerintah dengan kebijakannya mampu lebih bijak dalam 

menerapkan aturan-aturan yang berkaitan dengan pendidikan, dan semoga 

pemerintah dapat mematangkan semua pihak sebelum menerapkan suatu 

aturan. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirrabbil’alamin, segala puji hanya bagi Allah Tuhan 

semesta alam yang telah melimpahkan anugrahNya kepada kita semua, dan 

karena berkat bimbinganNya pula, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Akhirnya dengan segala kerendahan hati dan dengan setulus-tulusnya 

penulis menyampaikan banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. Penulis juga menyadari bahwa 

dalam karya ini masih terdapat banyak kekurangan-kekurangan untuk itu perlu 

adanya saran, kritik yang konstruktif, maupun tindak lanjut dari peneliti 

berikutnya demi kesempurnaan skripsi ini. 
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Demikianlah pada penghujungnya penulis memohon kepada Allah Swt, 

semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat dan dapat memberikan 

sumbangsih untuk kemajuan bangsa Indonesia terutama dalam dunia 

pendidikan. Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 

 



116 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Ali, Muh. Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Strategi, Bandung: Angkasa, 
1984. 

Amirin, Tatang, Menyusun Rencana Penelitian, Jakarta: Rajawali Pres, 2006. 

Amri, Sofan, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013, 
Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2013. 

Arifin, Zainal, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum: Konsep Teori 
Prinsip, Prosedur, Komponen, Pendekatan Evaluasi dan Inovasi, 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011. 

Arifin. M, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Bina Aksara, 1987. 

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, Edisi 
Revisi, Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 

Aripianto, “Dapatkah Kurikulum 2013 Menyambut Bonus Demografi”, 
http://batamtoday.com/berita46803-Dapatkah-Kurikulum-2013-
Menyambut-Bonus-Demografi.html.  

basirunmetpel.blogspot.com/2011/01/penelitian-komparasi.html?m=1 

Buchory, “Problema Implementasi Kurikulum 2013”,  Kedaulatan Rakyat, 3 
Januari 2014. 

Daradjat, Zakiah, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 2011. 

Departemen Agama. Kendali Mutu Pendidikan. Jakarta: Departemen Agama. 
2001. 

Departemen Pendidikan Nasional. Pedoman. Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional. 2004. 

Gunawan, Heri, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Bandung 
: Alfabeta, 2013. 

Hidayat, Sholeh, Pengembangan Kurikulum Baru, Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2013. 

Hidayatulloh, Agus, Alwasim A- Quran Tajwid Kode Transliterasi Per Kata 
Terjemah Perkata, Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013. 



117 
 

Idi, Abdullah, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, Yogyakarta: AR-
Ruzz Media, 2010. 

Ismawati, “Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PIRI Yogyakarta, 
skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

Ismundori, “Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam PAI Menurut 
Kurikuum Tingkat Satuan Pendidikan KTSP di SMP Ma’arif 
Kalibawang Kabupaten Kulonprogo, skripsi Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008. 

kbbi.web.id/komparasi 

Maswibah, Luluk, “Studi Perbandingan Kurikulum Bahasa Arab Madrasah 
Aliyah GBPP Tahun 1984 dan 1994Telaah Kritis Metode dan Materi, 
Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003. 

Modul Perkembangan Kurikulum  

Mulyasa, E,  Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2013. 

Mulyasa, E, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 2010. 

Mulyasa, E, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Sebuah Panduan Praktis, 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008. 

Mulyasa, E, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2013. 

Muslich, Masnur, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual, 
Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2009. 

Muslih Usa dan Aden Wijdan SZ, Pendidikan Islam dalam Peradaban 
Insdustrial, Yogyakarta: Aditya Media. 

Muzamiroh, Mida Latifatul. Kupas Tuntas Kurikulum 2013 Kelebihan dan 
Kekurangan Kurikulum 2013, Kata Pena, 2013. 

Nazarudin, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Karakteristik dan 
Metodologi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum, Yogyakarta: 
Teras, 2007.   

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.65 
Th.2013 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah. 



118 
 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar 
Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah. 

Ruhyana, “Alasan Rasional Perubahan Kurikulum 2013”, 
https://pendidikanislamyes.wordpress.com/2013/09/22/alasan-
rasional-perubahan-kurikulum-2013. dalam wordpress.com.2013. 

Sagala, Syaiful, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan 
Problematika Belajar dan Mengajar , Bandung: Alfabeta, 2013. 

Soedarto, Metodologi Penelitian Filsafat, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1996. 

Suparlan, Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum & Materi Pembelajaran 
(Curriculum and Learning Material development), Jakarta: Bumi 
Aksara, 2012.   

Suparlan, Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum dan Materi Pembelajaran, 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011. 

Suwadi, dkk. Panduan Penulisan Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012. 

Suyanto, “Analisis Kecemasan Kurikulum 2013”, Kedaulatan Rakyat, 20 Februari 
2014. 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Th.2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 

Widyastono, Herry, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah dari  
Kurikulum 2004,2006, ke Kurikulum 2013, Jakarta: Bumi Aksara, 
2014.  

 



119 
 

LAMPIRAN I 

Surat Penunjukan Pembimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 
 

LAMPIRAN II 

Bukti Seminar Proposal 

 

 



121 
 

LAMPIRAN III 

Kartu Bimbingan Skripsi

 



122 
 

LAPIRAN IV 

Sertifikat SOSPEM 

 

 



123 
 

LAMPIRAN V 

Sertifiksat OPAC 

 

 



124 
 

LAMPIRAN VI 

Sertifikat PPL 1 

 

 



125 
 

LAMPIRAN VII 

Sertifikat PPL-KKN 

 

 



126 
 

LAMPIRAN VIII 

Sertifikat TOEC 

 

 

 



127 
 

LAMPIRAN IX 

Sertifikat IKLA 

 

 



128 
 

LAMPIRAN X 

Sertifikat ICT 

 

 



129 
 

LAMPIRAN XI 

Surat Keterangan Berjilbab 

 

 



130 
 

LAMPIRAN XII 

 

 

Currirulum Vitae 

A. Identitas 

1. Nama   : Ajeng Rosalinda 

2. TTL   : Bantul, 17 Desember 1991 

3. Alamat   : Sawit RT.02 Sawit Panggungharjo Sewon Bantul       

Yogyakarta 

4. JenisKelamin  : Perempuan 

5. Agama   : Islam 

6. PendidikanTerakhir : Strata Satu (S1) Pendidikan Agama Islam 

7. No. HP   : - 

8. e-mail   : jenk.ar44@gmail.com 

 

B. Pendidikan 

1. TK   : TK Marsudi Siwi Sawit   : 1996-1998 

2. SD   : SD Negeri Prancak Wetan  : 1998-2004 

3. SMP   : SMP Negeri 1 Sewon  : 2004-2007 

4. SLTA   : MAN Yogyakarta II   : 2007-2010 

5. PerguruanTinggi : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2010-2015 

 

 

 

 

 

 



131 
 

LAMPIRAN XIII 

Contoh Silabus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



132 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



133 
 

 



134 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



135 
 

 



136 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



137 
 

LAMPIRAN XIV 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 Tentang 
Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



139 
 

 

 

 



140 
 

 

 

 

 

 

 



141 
 

 

 

 

 

 

 



142 
 

 

 

 

 

 

 



143 
 

 

 



144 
 

 

 

 

 

 

 



145 
 

LAMPIRAN XV 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum Pedoman Umum 

Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



146 
 

LAMPIRAN XVI 

Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Th.2003 Pasal 3 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



147 
 

LAMPIRAN XVII 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



148 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



149 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



150 
 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	HALAMAN COVER
	HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN ABSTRAK
	HALAMAN KATA PENGANTAR
	HALAMAN DAFTAR ISI
	HALAMAN DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I
	A. LATAR BELAKANG MASALAH
	B. RUMUSAN MASALAH
	C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
	D. KAJIAN PUSTAKA
	E. LANDASAN TEORI
	F. METODE PENELITIAN
	G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

	BAB IV
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN
	C. KATA PENUTUP

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

